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Abstrak  

Literasi sains merupakan instrumen bagi siswa guna melatih kemampuan 

berpikir ilmiah siswa dalam usaha mengatasi masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Model pembelajaran discovery sesuai tujuan penggunaannya 

diharapkan dapat membantu siswa melatih kemampuan berbagi pengetahuan 

yang dimiliki dan menggunakan idenya untuk memecahkan masalah yang 

dipelajari. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Halmahera Utara dengan 

subyek penelitian 27 siswa  kelas XI IPA-1. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Instrumen berupa soal tes kemampuan literasi 

sains yang digunakan disesuaikan dengan indikator literasi sains. Analisis 

data menggunakan statistik deskriptif inferensial. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas XI IPA-1 pada 

aspek konten meningkat sebesar 22,22 %, aspek proses atau kompetensi 

meningkat sebesar 29,63%,  dan aspek konteks meningkat sebesar 25,93%. 

Analisis dengan N-Gain untuk melihat peningkatan kemampuan literasi sains 

menunjukkan rerata kemampuan literasi sains berada pada kriteria sedang 

yaitu sebanyak 81,48%, kriteria tinggi 11,11% dan kriteria rendah 7,41 %. 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran 

discovery dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas XI IPA-

1 MAN 2 Halmahera Utara. 

Kata Kunci: Pembelajaran Fisika, Model Discovery Learning, Kemampuan 

Litarasi Sains. 

  

Abstract 

Scientific literacy is an instrument for students to train students' scientific 

thinking ability in an effort to overcome problems in everyday life. The 

discovery learning model according to its intended use is expected to help 

students practice sharing their knowledge and using their ideas to solve the 

problems being studied. This research was conducted at MAN 2 North 

Halmahera with 27 students of class XI IPA-1 as research subjects. The type 

of research is descriptive quantitative research. The instrument in the form of 

a scientific literacy ability test used was adjusted to the scientific literacy 

indicator. Data analysis used descriptive inferential statistics. The results of 

data analysis showed that the scientific literacy ability of class XI IPA-1 
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students in the content aspect increased by 22.22%, the process or 

competence aspect increased by 29.63%, and the context aspect increased by 

25.93%. Analysis with N-Gain to see the increase in scientific literacy skills 

shows that scientific literacy skills are in the medium criteria as many as 

81.48%, the high criteria 11.11% and the low criteria 7.41%. From the 

results obtained, it can be seen that the use of discovery learning models can 

improve the scientific literacy abilities of students in class XI IPA-1 MAN 2 

North Halmahera. 

Keywords: Physics Learning, Discovery learning Model, Science Literacy 

Abilities. 

 

PENDAHULUAN  

Revolusi industri 4.0 menuntut 

dunia Pendidikan untuk 

memanfaatkan berbagai teknologi 

terutama dalam proses pembelajaran 

di kelas. Dengan memanfaatkan 

teknologi pada proses pembelajaran 

diharapkan dapat melahirkan siswa 

yang melek sains dan teknologi. 

Pembelajaran IPA terutama fisika 

merupakan salah satu media atau 

sarana untuk siswa belajar memahami 

fenomena-fenomena alam dan 

hubungannya dengan fenomena yang 

terjadi serta dapat mengembangkan 

diri sesuai porsi yang dialami.  

Pembelajaran fisika perlu 

disesuaikan dengan tuntutan abad 21 

saat ini yaitu pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kolaboratif, kreatif dan 

dapat mengkomunikasikan konsep 

yang dipelajari, maka guru dituntut 

untuk merancang proses pembelajaran 

yang dapat menghubungkan konsep-

konsep fisika dengan dunia nyata 

siswa. Kenyataan di lapangan didapati 

banyak siswa menghadapi kesulitan 

menerapkan konsep fisika yang 

dipelajari ke kehidupan nyatanya. 

Padahal tuntutan assesmen PISA 

untuk kemampuan literasi sains yang 

salah satu indikatornya adalah 

kesatuan konsep sains dan proses 

sains.  

Literasi sains merupakan suatu 

keterampilan guna menguasai 

prosedur-prosedur sains  untuk 

memperoleh fakta-fakta ilmiah yang 

bermanfaat  dan tersedia di alam. 

(Dewi, 2016). Sedangkan (Astuti, 

2016) mengatakan bahwa literasi 

sains adalah kecakapan penting yang 

diperlukan siswa di era digital ini. 

Literasi sains menggambarkan 

wawasan atau kemampuan yang 

merata dan fungsional mengenai sains 

untuk sasaran pendidikan secara 
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meluas (DeBoer, 2000). Kemampuan 

literasi sains siswa yaitu kebolehan 

siswa untuk menguasai sains, 

mengkomunikasikan sains baik secara 

verbal maupun secara tertulis dan 

mengaplikasikan kemampuan sains 

guna mengatasi masalah sehingga 

mempunyai sikap dan kesanggupan 

yang tinggi pada diri sendiri dan 

lingkungan dalam memutuskan atau 

menyelesaikan masalah dengan 

berlandaskan pada pandangan sains 

(Toharudin et al., 2011). Selanjutnya 

(Fives et al., 2014) mengartikan 

literasi sains sebagai keterampilan 

untuk mendalami proses sains dan 

berperan secara sempurna sesuai fakta 

ilmiah yang tersaji pada kehidupan 

nyata. 

Kemampuan literasi sains yang 

dimiliki siswa dijadikkan sebagai 

salah satu unsur utama  pendidikan 

untuk memperkuat keterampilan abad 

21. Namun kemampuan literasi siswa 

rerata  berada di bawah ukuran atau 

patokan yang ditetapkan. Pernyataan 

tersebut dapat dilihat dari hasil 

evaluasi literasi sains PISA tahun 

2018 menggambarkan bahwa 60 % 

siswa berada dibawah kompetensi 

minimum. Dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa kemampuan literasi 

sains siswa masih berada dibawah 

standar atau patokan yang ditentukan 

dibandingkan dengan kemampuan 

literasi siswa pada negara lain 

(Toharudin et al., 2011). Literasi sains 

telah dianggap penting oleh guru yang 

perlu dikembangkan pada diri siswa, 

tetapi bukan berarti bahwa literasi 

sains siswa telah terlatihkan dengan 

baik. 

Kemampuan literasi sains siswa 

yang masih dibawah standar 

diakibatkan berbagai aspek 

diantaranya cara mengajar guru yang 

masih monoton atau konvensional, 

tidak memperhatikan betapa perlunya 

kemampuan membaca dan menulis 

sains (Norris & Phillips, 2003). 

Selanjutnya (Fuadi et al., 2020) lebih 

menekankan pada rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa 

karena kurang tepatnya guru dalam 

memilih buku ajar, masih sering 

terjadi miskonsepsi, pembelajaran 

berlangsung tidak kontekstual, 

kemampuan membaca siswa rendah, 

dan tidak efektifnya lingkungan 

belajar. 

Guru fisika dalam proses 

pembelajarannya perlu menumbuhkan 
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dan meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa. Proses tersebut 

dapat terlaksana jika guru dalam 

proses pembelajarannya 

menggunakan berbagai model 

pembelajaran. Satu diantara berbagai 

model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mencapai maksud 

tersebut adalah model discovery 

learning. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan model discovery learning 

memungkinkan guru untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, 

mengasah dan menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif, mengasah dan 

mengembangkan kemampuan 

prosedural siswa, seta mampu 

mengembangkan kemampuan literasi 

sains siswa (Muttaqiin & Sopandi, 

2016; Qurniati & Andayani, 2015). 

Penggunaan model discovery learning 

dalam pembelajaran dimungkinkan 

untuk dapat melibatkan siswa dalam 

melakukan penyelidikan melalui 

kegiatan eksperimen, sehingga siswa 

dapat menemukan jawaban atas apa 

yang diselidikinya.  (Thorset, 2002) 

mengatakan bahwa model discovery 

learning pada hakekatnya 

menghendaki pebelajar dapat 

menemukan sendiri pengetahuan 

barunya, bukan guru yang 

memberikan secara langsung. Model 

discovery learning dalam 

penggunaannya perlu diadakan 

bimbingan kepada siswa karena tanpa 

bimbingan atau penggunaan free 

discovery akan membuat siswa tidak 

akan mengembangkan ke-

mampuannya secara maksimal. 

Pendapat tersebut sejalan dengan 

penelitian (Rahman, 2017) dimana 

dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan model 

pembelajaran discovery learning 

dapat menaikkan kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa. 

Hasil Observasi yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Halmahera 

Utara diperoleh bahwa model 

discovery learning pada pembelajaran 

fisika telah digunakan guru, tetapi 

belum mengembangkan kemampuan 

atau keterampilan literasi sains siswa. 

Penggunaan model pembelajaran 

discovery learning hanya terbatas 

pada bagaimana guru berusaha untuk 

mengembangkan kemampuan 

kognitif dan psikomotorik siswa, 

tetapi untuk mengembangkan 

kemampuan literasi sains belum 
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dilakukan guru secara optimal dan 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa berada pada 

kategori dibawah rata-rata. Hasil 

observasi yang dilakukan selaras 

dengan hasil penelitian (Kembara et 

al., 2020), yang menemukan bahwa 

kemampuan literasi sains mahasiswa 

masih berada di bawah rata-rata. 

(Irwan et al., 2020) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa dari 

tiga indikator kemampuan literasi 

sains, siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan baik pada indikator 

mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, sedangkan 

indikator atau parameter pengetahuan 

epistemik, menafsirkan data dan fakta 

ilmiah tidak dapat diselesaikan 

dengan baik. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Fadilah et al., 2020) 

mengatakan kemampuan atau 

keterampilan literasi sains konteks 

bencana gempa bumi mahasiswa 

berada pada kategori sangat rendah. 

Penelitian-penelitian tersebut 

menggambarkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa maupun 

mahasiswa masih berada pada 

kategori rendah, sehingga 

dimungkinkan untuk dapat 

dikembangkan dengan menggunakan 

berbagai model pembelajaran yang 

inovatif.  

Berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya (Winarni et al., 2020) 

menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa penggunaan model discovery 

learning dengan media TIK 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berbahasa maupun 

kemampuan literasi sains pada siswa 

sekolah dasar. Kemampuan literasi 

sains dan kemampuan berbahasa 

perlu dikembangkan untuk melatih 

siswa lebih mandiri dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian lain 

yang diperoleh oleh (Sari et al., 2020) 

menyimpulkan bahwa penggunaan 

model inquiry training memiliki 

pengaruh pada kemampuan literasi 

sains siswa.   

Hasil-hasil penelitian yang telah 

diuraikan tersebut memungkinkan 

peneliti lain untuk melakukan 

penelitian yang sama dengan kajian 

atau indikator lain yang belum diteliti 

oleh peneliti sebelumnya. Penelitian 

ini akan mengkaji tentang 

kemampuan literasi sains melalui 

penggunaan model discovery learning 

dengan mengkaji tiga aspek atau 
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dimensi kemampuan literasi sains 

diantaranya pada dimensi konten, 

dimensi proses dan dimensi konteks. 

Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya lebih banyak mengkaji 

kemampuan literasi dari dimensi 

menjelaskan fenomena ilmiah, 

menggunakan bukti ilmiah dan 

mengidentifikasi isu-isu ilmiah. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif kuantitatif dimana alur 

penelitian ini adalah ingin 

menggambarkan berbagai kondisi 

atau fenomana dengan menggunakan 

ukuran, jumlah atau frekuensi. Lokasi 

penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Halmahera Utara yang dimulai dari 

bulan Maret-Mei 2022. Siswa dalam 

penelitian ini sebanyak 27 siswa yaitu 

siswa kelas XI IPA1. Data dalam 

penelitian ini didapat dari skor tes 

kemampuan literasi sains melalui skor 

tes awal (pretest) dan skor tes akhir 

(posttest) untuk melihat peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa. Data   

hasil   penelitian   dianalisis  dengan 

uji statistik deskriptif dan inferensial 

dengan persamaan 1.  

    
              

             
        ...........(1) 

Selanjutnya menggunakan uji N 

Gain sesuai dengan persamaan 2 

untuk melihat efektivitas penggunaan 

model discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa. 

       
                          

                       
…..(2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator kemampuan literasi 

sains yang dianalisis pada penelitian 

ini yaitu pada dimensi konten, 

dimensi konteks dan dimensi proses, 

dimana hasilnya terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Analisis Deskriptif 

Kategori Pretest Posttest 

Skor Maksimum 71 89 

Skor Minimum 30 77 

Range 

Rata-Rata 

N 

41 

54,07 

27 

12 

71,19 

27 
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Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Siswa 

Kemampuan Literasi Pretest (%) Posttest (%) 

Sangat Tinggi 0 18,52 

Tinggi 

Sedang 

3,70 

29,63 

81,48 

0 

Rendah 

Sangat Rendah 

37,04 

29,63 

0 

0 

 

Dari Tabel 1 diketahui selisih skor 

minimum pada saat pretest dan 

posttest sebesar 47, hal ini dapat 

dikatakan bahwa penggunaan model 

discovery learning efektif 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa. 

Hasil pada Tabel 2 terlihat bahwa 

saat pretest kemampuan literasi siswa 

berada pada kategori sangat rendah 

dengan persentase 29,63 % hingga 

tinggi dengan persentase 3,70 % dan 

37,04 % pada kategori rendah dan 

kategori sedang dengan persentase 

29,63 %. Setelah proses pembelajaran 

dengan menggunakan model 

discovery learning maka kemampuan 

literasi sains siswa meningkat yaitu 

18,52% siswa berada pada kategori 

sangat tinggi dan kategori tinggi 

dengan persentase 81,48%, dan tidak 

ada siswa yang memperoleh nilai 

pada rentang kategori sangat rendah 

hingga kategori sedang. Ini 

menunjukkan bahwa pemakaian 

model pembelajaran discovery yang 

disesuaikan dengan sintaks dapat 

mendorong peningkatan kemampuan 

literasi sains siswa kelas XI MAN 2 

Halmahera Utara. 

Hasil analisis data untuk setiap 

aspek kemampuan literasi sains pada 

dimensi konten, konteks dan dimensi 

proses terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Kemampuan Literasi Sains Tiap Dimensi 

Dimensi Literasi Sains Pretest (%) Posttest (%) 

Konten 66,67 88,89 

Proses 44,44 74,07 

Konteks 37,04 62,96 

 

 

Dari hasil analisis tersebut dapat 

dikatakan bahwa aspek konten pada 

saat pelaksanaan pretest kebanyakan 

siswa dapat menjawab dengan benar 
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soal yang terkait dengan konten 

literasi sains yaitu sebanyak 66,67 % 

dan meningkat pada posttest sebesar 

88,89 % atau meningkat dengan 

selisih sebesar 22,22%. Peningkatan 

ini disebabkan karena aspek konten 

atau pengetahuan sains berkaitan 

dengan pengetahuan tentang konsep 

dasar sains yang dibutuhkan untuk 

menjelaskan gejala-gelaja alam dan 

perkembangannya melalui kegiatan 

manusia. Selain itu konsep yang 

dipelajari siswa (Fluida dinamis) 

adalah konsep yang sangat berkaitan 

dengan kehidupan nyata siswa. 

Parameter konten sains yang dipakai 

dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan pendapat (Novili et al., 2017) 

yaitu pengetahuan konten merupakan 

pengetahuan yang relevan dengan 

fakta, pengetahuan prosedural yaitu 

kemampuan siswa dalam menggali 

pengetahuan dengan cara 

mengidentifikasi variabel percobaan 

dan pengetahuan epistemic yaitu 

pengetahuan yang berhubungan 

dengan kemampuan mengidentifikasi 

dimensi ilmiah, mampu memvalidasi 

data dan memberikan alasan secara 

ilmiah.  

Dimensi kedua dalam penelitian 

ini adalah dimensi proses atau 

dimensi kompetensi, dimana dari 

hasil analisis data terlihat bahwa 

sebanyak 44,44% siswa dapat 

menjawab soal secara benar pada saat 

pelaksanaan tes awal dan meningkat 

sebesar 74,07% pada saat posttest 

atau meningkat dengan selisih sebesar 

29,63%. Peningkatan kemampuan 

literasi sains pada dimensi proses 

dikarenakan pada saat proses 

pembelajaran dengan model discovery 

dapat dioptimalkan dengan 

memperhatikan setiap sintaks model 

pembelajaran. Dimensi proses 

merupakan dimensi yang 

mengharuskan siswa dapat menjawab 

pertanyaan atau dapat memecahkan 

masalah secara ilmiah berdasarkan 

logika, analisis dan penalaran secara 

kritis. 

Aspek konteks sains yaitu aspek 

yang terkait aplikasi sains didalam 

kehidupan nyata atau fakta sehari-

hari, dimana aspek ini dipakai sebagai 

petunjuk untuk menerapkan dan 

memahami proses sains serta konsep 

sains. Hasil yang diperlihatkan pada 

Tabel 3 dapat dikatakan pada aspek 

ini kebanyakan siswa saat pretest 
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belum memahami penerapan konsep 

fluida dinamis dalam kehidupan 

sehari-hari maupun aplikasinya dalam 

teknologi. Hal ini terlihat dari hanya 

37,04% siswa yang bisa mengerjakan 

soal secara tepat sedangkan saat 

pelaksanaan posttest sebanyak 

62,96% siswa dapat mengerjakan soal 

dengan tepat dengan selisih 

peningkatan sebesar 25,93%. 

Peningkatan kemampuan literasi 

sains siswa konsep fluida dinamis 

dengan menggunakan model 

discovery learning dapat dilihat dari 

hasil analisis statistik N-Gain seperti 

terlihat di Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Statistik N-Gain Kemampuan Literasi Sains 

N-Gain Persentase (%) Kategori 

0,71 – 1,00 11,11 Tinggi 

0,30 – 0,70 81,48 Sedang 

< 0,3 7,41 Rendah 

   

 Hasil analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa secara rata-rata 

kemampuan literasi sains siswa 

khususnya konsep fluida dinamis 

berada pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 81,48 %, kategori tinggi 

11,11 % dan kategori rendah 7,41 %. 

Dari hasil tersebut dapat dijelaskan 

bahwa guru perlu melatihkan dan 

meningkatkan kemampuan siswa 

terutama literasi sains dengan 

berbagai cara misalnya dengan  

menggunakan model pembelajaran 

inovatif dan bervariasi sesuai tuntutan 

materi pelajaran. Kemampuan literasi 

sains siswa sangat dipengaruhi oleh 

cara mengajar guru, dimana gurulah 

yang memegang peran penting dalam 

proses pembelajaran. Faktor lain yang 

mendukung kemampuan literasi sains 

siswa adalah buku ajar. Buku atau 

bahan ajar sangat penting digunakan 

sebagai sarana dan sumber belajar 

guna menunjang ketercapaian 

kompetensi yang tertuang dalam 

tujuan pembelajaran (Rusilowati, 

2014). 

Hasil penelitian yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian (Utami et 

al., 2019) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran dengan discovery 

learning memiliki pengaruh yang 

berarti terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas VII 

khususnya konsep Ekosistem, dan 

secara rata-rata terjadi peningkatan 
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kemampuan lieterasi sains siswa dari 

skor tes awal (pretest) dan skor tes 

akhir (posttest) dengan kriteria 

sedang.  

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Irwan et al., 2020), dimana hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa 

siswa dapat menjawab soal dengan 

baik pada aspek konten hal ini 

disebabkan karena dalam menjawab 

soal siswa memanfaatkan kemampuan 

mengingat pada konsep yang 

dipelajari. Selanjutnya hasil penelitian 

oleh (Sari et al., 2020) mengatakan 

bahwa penggunaan model inkuiri 

terbimbing dalam pembelajaran IPA 

berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi sains khususnya pada materi 

pesawat sederhana dengan 

peningkatannya berada pada kategori 

sedang. Selanjutnya (Pujiasih et al., 

2020) dalam hasil penelitiannya 

diperoleh bahwa penggunaan model 

discovery memiliki pengaruh pada 

kemampuan literasi sains siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat dituliskan 

dari hasil penelitian ini diantaranya:  

Kemampuan literasi sains siswa kelas 

XI khususnya konsep fluida dinamis 

pada aspek konten meningkat sebesar 

22,22 %, aspek proses atau 

kompetensi meningkat sebesar 

29,63%, dan aspek konteks 

meningkat sebesar 25,93%.  

Hasil analisis dengan menggunakan 

N-Gain untuk melihat peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa kelas 

XI IPA MAN 2 Halmahera Utara 

pada konsep fluida dinamis secara 

rata-rata berada pada kriteria sedang 

yaitu sebanyak 81,48 %, kriteria 

tinggi 11,11 % dan kriteria rendah 

7,41%.  

Saran yang diberikan terkait hasil 

penelitian ini diantaranya: 

Guna melatihkan dan 

mengembangkan kemampuan literasi 

sains maka dalam pembelajaran 

terutama pembelajaran fisika konsep 

fluida dinamis perlu menggunakan 

model pembelajaran discoveri. 

Model discovery learning dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada konsep 

lain sesuai kebutuhan. 
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